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Abstract

This study aims to integrate various journals related to the topic of fraud Pentagon affecting
fraudulent financial statement in Indonesia for the 2012-2020 period. The method of data collection
used the observation method of various journals. The sample used is 20 journals that have been
published in various journals. The sampling technique used purposive sampling technique.
Researchers use meta-analysis techniques to integrate the results of journal research and show
conclusions related to the fraud pentagon to fraudulent financial statement. The results of the study
show that the change in directors, financial stability, ineffective monitoring, change in auditor and the
frequency of the appearance of CEO photos have a significant but weak effect on fraudulent financial
statement.
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1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan cerminan sebuah perusahaan yang akan menimbulkan persepsi para
pemegang saham atau stakeholder. Laporan keuangan sendiri mencerminkan kondisi keuangan dan
operasional selama satu periode dimana informasi tersebut sangatlah mempengaruhi pengambilan
keputusan. Laporan keuangan hendaknya disusun dengan jujur dan sesuai dengan ketetapan yang
dibuatolehlkatan Akuntan Indonesia (IAl) dan dituangkan dalamStandar Akuntansi Keuangan (SAK)
Ikatan Akuntan Indonesia (IAl).

Pada penelitian ini, peneliti mencoba melihat pengaruh tiap-tiap komponen Fraudulent financial
statement dengan menggunakan fraud pentagon yaitu tekanan (Pressure), kesempatan (opportunity),
rasionalisme (rationalization), kompetensi (competence) dan yang terakhir arogansi (arrogance) untuk
mendeteksi fraudulent financial statement. Penelitian (Fadhlurrahman, 2021) menemukan bahwa
stabilitas keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan pelaporan keuangan.
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai referensi, menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang fraud dan industri keuangan serta dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori terkait pengaruh fraud pentagon terhadap financial statement fraud di Indonesia.
Penelitian ini hendaknya menjadi informasi dan acuan dalam financial statement fraud yang lebih baik
dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dengan mengetahui pengaruh fraud
pentagon terhadap financial statement fraud di Indonesia.

2. Kajian Pustaka

Teori Keagenan (Agency Theory)

Menurut (Jensen & Mckling, 2019) yaitu sebuah kontrak yang berisi lebih dari satu orang serta
menjelaskan hubungan antara Agent (Manager suatu usaha) dan Principal (pemilik usaha). Contoh
utamanya adalah pemegang saham sebagai principal yang memerintahkan manajer sebagaiagent
melakukan sebuahjasa atas nama principal dan memandatkan kepada Agent untuk membentuk suatu
keputusan yang baik dan tepat bagi principal. Tetapi dalam praktek dalam kehidupan sehari-hari,
manajer tidak selalu bertindak berdasarkan kepentingan principal.

Teori GONE

Dalam (Fadhlurrahman, 2021), Teori Gone menjelaskan mengenai empat faktor penyebab terjadinya
suatu kecurangan. Faktor-faktor tersebut terdiri dari Greed, Opportunity, Need, dan Expose. Greed
merupakan sifat rakus atau serakah yang ada di dalam diri seseorang. Opportunity merupakan
kesempatan yang mucul dan dipergunakan untuk melakukan kecurangan. Need merupakan kebutuhan
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yang selalu terasa tak pernah cukup. Expose adalah ketidak jeraan pelaku karena defference yang
rendah. Semakin rendah tingkat hukuman yang diberikan, semakin tinggi tingkat kecurangan tersebut
dapat terulang kembali. Untuk menimalisir tingkat kecurangan tersebut dibutuhkan penegakan hukum
dengan tegas. Tindakan yang tepat adalah dengan menerapkan deterrence berupa sanksi. (Ulfah et al.,
2017) menjelaskan bahwa sarana pencegahan dengan konsep deterrence burfungsi untuk
meminimalisir kecurangan pihak manajemen.

Fraud (Kecurangan)

Albrecht dan Zimbelman (2009) mendefinisikan frauds (kecurangan) yang secara umum artinya
adalah mendapatkan keuntungan dari memanfaatkan penyalahsajian dengan menggunakan konsep
kecerdasaan manusia. Selain itu, AFCE (2016) melalui survei fraud Indonesia mengungkapkanbahwa
kecurangan adalah kesengajaan dalam melawan dengan tujuan tertentu dilakukanoleh pihak internal
dan tidakmenutupkemungkinan juga dilakukan oleh pihak eksternal.

AFCE (2016) mengelompokkankecurangan menjadi beberapa kategori yaitu asset misappropriation,
fraudulent statement, dan corruption. Kecurangan pelaporan keuangan atau fraudulent financial
reporting termasuk kedalam kategori fraudulent statements. Tujuan melakukan kecurangan pelaporan
keuangan adalah untuk memancing ketertarikan penanam modal dan meningkatkan kesempatan untuk
memperoleh harga jual yang lebih tinggi dalam akuisisi.

Fraud Pentagon

Munculnya teori fraud pentagon bermula dari teori yang dikembangkan oleh Cressey (1953) yaitu
fraud triangle dan fraud diamond yang dikembangkan oleh (Wolfe & Hermanson, 2004). Teori
triangle terdiri dari tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization).
Kerangka kerja ini yang dikembangkan oleh (Wolfe & Hermanson, 2004) yang menambah beberapa
faktor baru yaitu kemampuan (capability). Selanjutnya, kerangka kerja ini dikembangkan kembali
oleh Howarth (2011) menjadi fraud pentagon. Faktor yang ditambahkan, yaitu kompetensi
(competence) yang bermakna sama dengan kamampuan (capability) dan arogansi (arrogance) yang
menganggap segala peraturan dan kebijakan tidak berlaku bagi dirinya sehingga ketika melakukan
kesalahan dirinya tidak merasa bersalah (Bawekes et al., 2018).

Pada penelitian ini menggunakan beberapa varibel yaitu tekanan akan diproksikan menggunakan
variable stabilitas keuangan, rasionalisasi diproksikan menggunakan variable pergantian auditor,
kesempatan diproksikan dengan pengawasan yang tidak efektif, kompetensi diproksi menggunakan
variable pergantian direksi dan yang terakhir yaitu arogansi diproksikan menggunakan variable jumlah
foto CEO.

3. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan merupakan jurnal yang didapat di Google Scholar
dengan topik pengaruh Fraud Pentagon terhadap Fraudulent Financial Statment di Indonesia periode
2012-2020. Dari populasi yang didapatkan, peneliti menggunakan teknik non probability
samplinguntukmengambilsampel, spesifiknya metode purposive sampling. Teknik ini tidak
memberikankesempatan yang sama pada semua elemen populasi yang akan dipilih menjadi sampel
karena pengambilan sampel juga didasarkan pada pertimbangan penulis sehingga diharapkan dapat
memberikan manfaat dalam penelitian. Sampel yang digunakan oleh peneliti merupakan sampel
dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1. Jurnal dengan topik pengaruh Fraud Pentagon terhadap kecurangan pelaporan keuangan di
Indonesia.

2. Penelitian bukan topik pengaruh Fraud Pentagon terhadap kecurangan pelaporan keuangan di
Indonesia yang terdapat variabel pressure(tekanan), opportunity (kesempatan), rationalization
(rasionalisasi), competence (kompetensi) dan Arrogance (arogansi).

3. Jurnal dengan periode penelitian antara 2012-2020

4. Jurnal yang terdapat di Google dengan data yang tersedia secara lengkap dan informasinya dapat
digunakan untuk dianalisis.

Teknik analisis data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan mengaplikasikan studi meta

analisis. Meta analisis merupakan teknik analisis data yang berfungsi untuk mensintesis berbagai hasil

studi individu dengan tema yang sama untukmemberikan jawaban yang lebih signifikan. Tahapan

yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti penelitian sebelumnya oleh (Makowski et al., 2019),
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(Eny, 2019) dan (Angeline & Meiden, 2019). Langkah-langkah teknik meta analisis dalam penelitian
ini terdiri dari :

1. Mentransformasikan statistik ukuran efek/hasil statistik dari tiap-tiap hasil penelitian dalam jurnal
menjadi suatu ukuran bersama yaitu (r) untuk melakukan mengakumulasi, membandingkan dan
mengintegrasikan.

2. Mengubah ukuran efek dari tiap-tiap hasil penelitian menjadi ukuranbersama dengan rumus dari
(Hunter & Schmidt, 2004). Ukuran efek dalam penelitian kali ini atau hasil statistik yang akan diubah
menjadi (r) yaitu t statistik dengan rumus:

[z
r= -\‘I|(r1+df} ................................................... (1)
dimana :
r = ukuran efek
t =hasil uji t

df = derajat kebebasan

3. Mengakumulasi ukuran efek dan menghitung korelasi rata-rata (average correlation coefficient
(f) dengan rumus:
- KNiri)
e T T 2)

dimana:
Ni = jumlah sampel dalam penelitian
ri = ukuran efek tiap-tiap penelitian

4. Menghitung total variance yang diamati dengan rumus:
5 I[Ni(ri-f)¥]
R TR €))
dimana:

ri = ukuran efek untuk tiap-tiap penelitian

5. Menghitung sample error variance dengan rumus:
2_ -5
B = T e @)
dimana:
§2 =sampling error variance

F = korelasi rata-rata
K = jumlah penelitian dalam analisis

6. Menghitung variance populasi sesungguhnya dengan rumus:

S = B — B 5)

dimana:
S§ 7= variance populasi sesungguhnya

7. Menguji Hipotesis dengan pendekatan uji Mann Whitney Test. Salah satunya merupakan uji Z
pada tingkat interval kesalahan 5% (o) menggunakan rumus dibawah ini:
[t — S2Za; T +52Za] = [r — 52(1,96); T + SZZ(L96)] ..ooccovvveverrreen. (6)
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Hipotesis dapat dikatakan diterima atau tidak ditolak dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%.
Jika r nitng > r el maka hipotesis diterima, artinya variabel independen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Semakin besar nilai r atau mendekati 1, maka pengaruh variabel
independen semakin erat terhadap variabel dependen, begitupun sebaliknya. Jika r bernilai 0, artinya
tidak adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen

4. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan tabel meta analisis yang dilampirkan dibawah analisis ini, hasil dari meta analisis dari
total sampel CEO Picture, Change in Director, Financial stability, Ineffective Monitoring, dan
Change in Auditor sebagai proksi dari fraud pentagon menunjukkan bahwa: untuk variable CEO
Picture terdapat 18 studi yang dianalisis. Hasil meta analisis mengindikasi bahwa CEO Picture
mempengaruhi kecurangan terhadap pelaporan keuangan secara signifikan dan berkorelasi secara
lemah, hal ini dapat terlihat dari mean correlation (f) = 0,0555 dengan interval kepercayaan 95%
antara 0.0494; 0.0617. Hasil ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan yang ditunjukkan oleh
hasil () nitung >r tabel, hal ini mendukung hipotesis bahwa frekuensi munculnya foto CEO berpengaruh
terhadap kecurangan pelaporan keuangan.
Hasil meta analisis mengindikasi bahwa pergantian dewan direksi mempengaruhi kecurangan terhadap
pelaporan keuangan secara signifikan dan berkorelasi secara lemah, hal ini terlihat dari mean
correlation (f) = 0,0801 dengan interval kepercayaan 95% antara 0,0799; 0,803. Hasil ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan yang ditunjukkan oleh hasil () nitung > tabel, hal ini
mendukung hipotesis bahwa pergantian dewan direksi berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan.
Hasil meta analisis mengindikasi bahwa stabilitas keuangan mempengaruhi kecurangan terhadap
pelaporan keuangan secara signifikan dan berkorelasi secara lemah, hal ini terlihat dari mean
correlation (f) = 0,1537dengan interval kepercayaan 95% antara 0,1400; 0,1674. Hasil ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan yang ditunjukkan oleh hasil (F) niung >r taer, hal ini
mendukung hipotesis bahwa stabilitas keuangan berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan.
Hasil meta analisis mengindikasi bahwa pemantauan yang tidak efektif mempengaruhi kecurangan
terhadap pelaporan keuangan secara signifikan dan berkorelasi secara lemah, hal ini terlihat dari mean
correlation (r) = 0,0662 dengan interval kepercayaan 95% antara 0,0545; 0,0779. Hasil ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan yang ditunjukkan oleh hasil (f) niung >r taer, hal ini
mendukung hipotesis bahwa pemantauan yang tidak efektif berpengaruh terhadap kecurangan
pelaporan keuangan.

Tabel 1. Hasil Meta Analisis

) ) Mean
Sampel/ Variabel Variabel ) R )
H ] Corelation Hasil Ket.
studi Dependen | Independen ) TABEL
(@) r hitung
H.l | 1511/12 | Financial Pressure Signifikan Didukung
stability 0,1537 0,0504 (lemah)
Ha2 | 1327/11 | Ineffective Opportunit Signifikan Didukung
Monitoring |y 0,0662 0,0538 (lemah)
H.3 | 1976/16 | Change in Rationaliza Signifikan Didukung
Auditor tion 0,0867 0,0441 (lemah)
H«4 | 2056/17 | Change in Competenc Signifikan Didukung
Director e 0,0801 0,0432 (lemah)
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H.5 | 2091/18 | CEO Picture | Arogansi Signifikan

0,0555 00429 | (lemah)

Didukung ‘

Hasil meta analisis mengindikasi bahwa pergantian auditor mempengaruhi kecurangan terhadap
pelaporan keuangan secara signifikan dan berkorelasi secara lemah, hal ini terlihat dari mean
correlation (r) = 0,0867 dengan interval kepercayaan 95% antara 0,0769 ; 0,0965. Hasil ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan yang ditunjukkan oleh hasil (F) nitung >r tavei, hal ini
mendukung hipotesis bahwa pergantian auditor berpengaruh terhadap kecurangan pelaporan
keuangan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan tabel meta analisis, hasil dari meta analisis dari total sampel CEO Picture, Change in
Director, Financial stability, Ineffective Monitoring, dan Change in Auditor sebagai proksi dari fraud
pentagon menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara signifikan namun lemah terhadap kecurangan
pelaporan keuangan.
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